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Borobudur International Golf & Country Club is a sports facility building managed 
by PT Jababeka Tbk and the Magelang District Office of Education, Youth and 
Sports. Along with the times and technological advancements, in the interior design 
of the Borobudur International Golf & Country Club, the owner wants the Club 
House interior design to have an international standard and has the image of the 
Borobudur Temple. This design aims to improve Club house supporting facilities 
so that they can be used according to international standards. This Club house can 
hold golf events on a national or international scale to the maximum by providing 
adequate golf supporting facilities and in accordance with predetermined Club 
house building standards. The club house is expected to be able to improve the 
quality of Indonesian Golf competitions and be able to support the achievements of 
Indonesian Golf Players on the international scene. 





Borobudur International Golf & Country Club merupakan bangunan fasilitas 
olahraga yang dikelola oleh PT Jababeka Tbk dan Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Magelang. Seiring dengan perkembangan zaman dan 
kemajuan teknologi, dalam perancangan interior Borobudur International Golf & 
Country Club ini, pemilik mengiginkan desain interior Club house yang bertaraf 
internasional dan memiliki citra Candi Borobudur. Perancangan ini bertujuan untuk 
peningkatan fasilitas penunjang Club house agar dapat digunakan sesuai standar 
internasional. Club house ini dapat menyelenggarakan event pertandingan golf 
berskala nasional maupun tingkat internasional secara maksimal dengan 
menyediakan fasilitas pendukung golf yang memadai dan sesuai dengan standar 
perencanaan bangunan Club house yang telah ditentukan. Club house ini 
diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas kompetisi Golf Indonesia serta 
mampu menunjang prestasi Pemain Golf Indonesia di kancah internasional. 
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A. Latar Belakang 
Borobudur International Golf & Country Club dibangun pada tahun 
1987 sebagai lapangan golf sederhana 9 lubang dan dibangun oleh PT 
Padang Golf Cikarang, anak perusahaan dari raksasa pengembang nasional, 
PT Jababeka Tbk. 
Borobudur International Golf & Country Club dimiliki oleh 
seseoarang pengusaha besar yang berasal dari kota ternama yaitu kota 
Muntilan. Beliau adalah pengagum candi Borobudur, salah satu candi 
terbesar di dunia sehingga, candi Borobudur dijadikan nama tempat golf 
tersebut. Dengan kecintaannya pada candi Borobudur, beliau menginginkan 
candi Borobudur menjadi tema pada interior Gedung golf. 
PT Jababeka Tbk, mengambil alih manajemen kursus pada bulan 
Agustus 2006. Renovasi yang akan segera dilakukan untuk menuju 
lapangan golf dengan standar international. Pegolf kelas dunia, Douglas 
Duncanson, diundang untuk mendesain ulang kursus. Desainnya yang 
elegan kemudian dikerjakan oleh para ahli bangunan lapangan golf PT 
Jababeka Tbk (sekarang Jababeka & Co.). Hasil dari renovasi menjadikan 
lapangan golf standar yang elegan, ramah lingkungan, dan internasional 
dengan pemandangan pegunungan yang indah sebagai latar belakang 
alamnya. 
Dari segi lokasi, Borobudur International Golf & Country Club 
berada di bawah kewenangan Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah, 
yang terletak di ketinggian 380 MASL. Lanskap budaya kota menawarkan 
nostalgia masa lampau, bangunan bergaya kolonial yang indah, lanskap kota 
yang semarak, dan keanekaragaman budaya. Ini menjadi tuan rumah dua 
Landmark Militer, Akademi Militer Nasional dan SMA Terkait Militer - 
Taruna Nusantara. Borobudur International Golf & Country Club berada di 
satu daerah dengan landmark ini. 
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Hasil dari pengelolaan Manajemen Perhotelan Jababeka, Borobudur 
International Golf & Country Club memiliki lapangan golf 18-lubang dan 
72 par sesuai dengan standar internasional yang dirancang dengan indah. 
Meskipun terletak di tengah kota Magelang yang sibuk, namun tempat ini 
menawarkan suasana pegunungan yang menenangkan. Terletak di lembah 
Gunung Tidar yang bersejarah, dikelilingi oleh berbagai gunung berapi 
Jawa Tengah yang terkenal, yang menyediakan lapangan dengan angin 
pegunungan yang segar, iklim sejuk, dan pemandangan pegunungan yang 
menakjubkan. Daya tarik unik lainnya termasuk warisan dunia Candi 
Borobudur yang hanya berjarak 30 menit. Rute wisata perjalanan dari candi 
Budha terbesar di bumi ini akan melewati daerah perawan di pedesaan Jawa, 
pengalaman yang layak untuk melihat sekilas peradaban Jawa. 
Candi Borobudur menjadi icon utama pada interior gedung 
Borobudur International Golf & Country Club. Unsur sejarah, menjadi 
acuan utama pada pembagian disetiap ruang. Salah satu contohnya yaitu 
lukisan bertemakan Borobudur yang terpasang di setiap sisi ruangan yang 
merupakan karya lukisan dari beberapa seniman Borobudur. Namun, untuk 
menunjang icon Candi Borobudur yang diangkat pada interior gedung 
tersebut sangat kurang dengan hanya adanya berbagai lukisan bertemakan 
Borobudur. Dan kurangnya fasilitas ruang untuk mendukung lebel 
internasional.  
Borobudur International Golf & Country Club didalam daftar 200 
lapangan golf international. Semua lapangan golf di dunia akan terus 
mengembangkan teknologi demi kemajuan investasi dan menyediakan 
fasilitas yang lebih untuk menunjang lebel internasional. Lebel tersebut 
menjadi sudut pandang utama bagi para pemain golf.  
Gedung pada lapangan golf mempunyai fungsi untuk reservasi dan 
trasnsit para pemain golf, dan yang paling penting untuk memulai bermain 
golf. Namun, Borobudur International Golf & Country Club tidak memiliki 
banyak fasilitas yang diperuntukan sebelum dan setelah kegiatan olahraga 
golf. Ada banyak jenis fasilitas ruang yang harus disediakan untuk kegiatan 
seperti pemanasan otot, pelenturan otot yang membutuhkan alat serta ruang 
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pada interior gedung golf dan masih banyak lagi kekurangan fasilitas 
interior penting lainya yang mempunyai nilai fungsi, ergonomi, dan estetis. 
Hal - hal tersebut menjadi bagian dari nilai penting club house dan pemain 
golf. Pemilihan fasillitas baru juga penting untuk ditambahkan sebagai 
fasilitas yang berhubungan dengan sebelum dan sesudah permainan golf 
dengan maksud untuk menunjang lebel international.  
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B. Proses dan Metode Desain 
1. Proses Desain 
Ada beberapa tahap untuk mencapai hasil akhir pada desain Gedung 
Borobudur International Golf. Proses desain yang digunakan adalah 
Pola Pikir Perancangan Desain Rosemary kilmer. Proses desain ini 
terdapat 2 tahapan, yaitu tahap analisis dan tahap sintesis. Tahap analisis 
mencakup permasalahan desain dengan cara melakukan survey serta 
mengumpulkan data fisik, data non fisik dan data literatur. Tahap 
sintesis mencakup solusi desain untuk melanjutkan proses menentukan 
alternatif desain hingga ke tahap desain akhir. 
 
Gb.1. Metode Perancangan  
(Sumber: 1 Designing Interior, Rosemary Kilmer, 2019) 
 
a. Analisis 
1) Kontrak kerja 
2) Pemahaman objek 
3) Pencarian data 
b. Sintesis 
1) Ideasi 
2) Pemilihan desain alternatif 




2. Metode Desain 
a. Analisis 
1) Kontrak kerja 
Menerima sebuah proyek dengan menjalin komitmen antara 
klien dengan desainer dengan kontrak kerja yang jelas. 
Dalam tahap ini penulis mengajukan surat ijin kepada 
Menejemen Borobudur International Golf & Country Club 
untuk dijadikan objek Perancangan Tugas Akhir. 
2) Pemahaman objek 
Memahami objek mulai dari nama, sejarah, dll. Pada tahap 
ini penulis membuat latar belakang Perancangan Tugas 
Akhir Borobudur International Golf & Country Club. 
3) Pencarian data 
Melakukan survey lapangan, sekaligus melakukan 
pertemuan dengan klien. Untuk mencari tahu lebih detailnya 
objek, dan mencari tahu kekurangan dan kelebihan objek. 
Serta melakukan wawancara kepada pimpinan, karyawan 
dan pengguna objek dan Mencari data fisik, non fisik yang 
terkait dengan kebutuhan Perancangan Tugas Akhir 




Membuat konsep desain, dengan dilandasi keywords sebagai 
acuan desain. Menyajikan ide-ide yang dituangkan dalam 
moodboard dan layout sebagai langkah awal untuk 
mempresentasikan desain. 
2) Pemilihan desain alternatif 
Memilih ide-ide alternatif dari beberapa moodboard serta 





Melakukan proses desain 2D dan 3D dari hasil ide-ide yang 
dipikirkan setelah melalui proses koleksi, seleksi dan 
eliminasi. 
c. Evaluasi 
Validasi hasil desain dari klien dan pengguna objek. 
 
